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BAB III 
METODE PENELITIAN 
1.1 Metode Penentuan Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian upaya pengembangan produk dengan strategi 
pemasaran usaha industri tape singkong dilakukan dengan menggunakan 
purposive yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu bahwa usaha tape singkong di Desa Banjarsari memiliki banyak potensi 
pertanian singkong yang dapat dimanfaatkan sebagai olahan yang berbahan 
dasar singkong seperti : tape, tiwul, kripik, bak pia, es krim, brownis olahan ini 
akan dijadikan sumber dalam meningkatkan perekonomian masyarakat dan 
meningkatkan keunggulan pada petani singkong. Penelitian dilaksanakan pada 
26 Januari sampai dengan 20 Februari 2020. 
1.2 Metode Penentuan Sampel 
Sampel yang diambil dari penelitian ini dari 2 sumber yaitu dari sampel 
pemilik dan pembeli produk tape. Sampel responden pembeli menggunakan 
teknik accidental sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan spontanitas 
atau siapa saja pembeli yang bertemu dengan peneliti dan sesuai kriteria 
penelitian, maka orang tersebut dapat dijadikan responden. Penarikan jumlah 
sampel apabila populasinya belum diketahui jumlahnya menggunakan 
accidental sampling Sugiyono, (2010).  
Teknik pengambilan data sampel pemilik ini menggunakan Purposive 
Sampling yang digunakan peneliti untuk mengambil sampeling dengan memilih 
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responden sesuai dengan karakteristik dan beberapa pertimbangan. Teknik ini 
digunakan untuk beberapa responden yang memang mempunyai keahlian atau 
pengetahuan tentang objek penelitian (Sugiyono, 2010) beberapa usaha 
industritape di Desa dengan pengambilan sampel populasi yang diambil dari 2 
sampel yaitu dari internal dan ekternal, dalam penelitian ini diambil dari 10 
variabel. Hasil sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah 50 terdapat 
(10 variabel x 5). Terdiri dari 46 responden dan 4 responden pengembang 
(pemilik usaha). 
Tabel 3.1 Instrumen Penelitian Variabel Internal 
Variabel Indikator Pernyataan 
   
Harga Marketting a. Keterjangkauan harga 
  b. Kualitas produk 
Produksi Bahan baku a. Ketersedian produk 
Pengolahan Hasil produk a. Produk tape 
Pengemasan Melindungi produk a. Standar pengemasan produk 
Pemasaran Distribusi a. Promosi 
Transportasi Akses jalan b. Tempat 
Label Merek a. Pengenal 
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Tabel 3.2 Instrumen Penelitian Variabel Eksternal 
Variabel Indikator Pernyataan 
   
Lingkungan 
Industri 
Interkasi langsung a. Pesaing baru 
b. Partisipasi masyarkat 
Ibu KWT Perubahan a. Mengolah produksi baru 
b. Penggunaan teknologi  
Perilaku 
Konsumen 
Loyalitas pelanggan a. Minat konsumen 
Pemerintah 
Desa 
Pendukung a. Memberikan kemudahan 
b. Mendistribusikan produk 
1.3 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian menggunakan dua jenis data yaitu : 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh penulis 
dari setiap responden yang berada dilokasi. Data primer diperoleh 
dengan wawancara, observasi, dan memberikan kuisioner kepada 
responden terpilih. 
2. Data Sekunder  
Data yang diperoleh dan dikumpulkan dari berbagai sumber-sumber 
yang telah ada, dalam penelitian ini berfungsi sebagai data pendukung. 
Peneliti ini memperoleh data sekunder mengenai keberadaan dan jumlah 
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hasil pertanian dari singkong itu sendiri dari berbagai jurnal ataupun 
penelitian terdahulu, buku-buku dan berbagai situs internet. 
1.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kuisioner adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengetahui jawaban dari steiap pertanyaan yang dibuat peneliti oleh 
responden terkait pengembangan usaha tape singkong yang diberikan 
berupa selembar pertanyaan tertulis. 
2. Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan secara langsung dan bertatap muka dengan pihak 
internal Usaha pengolahan tape singkong dan masyarakat sebagai 
pembeli dan yang memasarkan. 
3. Observasi adalah metode pengumpulan data dengan mengamati secara 
langsung keadaan yang ada dilokasi usaha tape singkong di Desa 
Banjarsari, kemudian akan dicatat ecara sistematis oleh peneliti. 
4. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mengambil 
gambar, pengambilan vidio, dan rekaman suara yang menunjang hasil 
penelitian yang dilakukan. 
1.5 Metode Analisis Data 
a)      Analisi Lingkungan 
Analisis ini dapat digunakan menjadi dua lingkungan yaitu lingkungan 
eksternal dan internal. Terdapat dua kategori dalam analisis lingkungan yang 
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pertama lingkungan jauh dan lingkungan industri yang akan dikaji malalui 
faktor PEST yang dilakukan pada eksternal dan internal, dalam faktor tersebut 
adanya anaisis yang ,eliputi politik, ekonomi, sosial, dan teknologi. Menurut 
Porter dalam buku David, (2010, pp 145-151) Model lima kekutan porter 
(Porter’s Five-Fores Model) merupakan pendekatan pada analasis yang sering 
digunakan dalam mengembangkan potensi usaha industri, dapat diambil dari 
salah satu faktor PEST yang akan digunakan dalam strategi pengembangan 
penelitian sesuai dengan apa yang akan dikembangakan dalam usaha industri 
tape singkong. Sifat persaingan dalam sutau industri dapat dilihat dari beberapa 
aspek dari lima kekutan itu perseteruan antara peusahaan di dalam industri, 
potensi masuknya pesaing baru, potensi pengembangan produk pengganti, 
kekutan tawar pemasok da konsumen.  
b) Analisis SWOT dan Matriks SWOT 
Metode analisis yang tepat untuk digunakan dalam strategi 
pengembangan Usaha Industri Tape Singkong adalah menggunakan analisis 
SWOT. Analisis SWOT dalam startegi ini merupakan analisis yang dapat 
membandingkan antara faktor internal yaitu kekuatan, kelemahan dan faktor 
eksternal yaitu peluang, ancaman (Rangkuti, 2008). 
Berdasarkan pengertian SWOT dapat dijelaskan beberapa segmen-
segmennya: 
1. Kekuatan (Strengths), termasuk dalam lingkungan internal yang 
menunjukkan kelebihan atau kekuatan yang dimilki oleh udasha industri 
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tape singkong. Hal ini menjadi salah satu pedoman untk meningkatkan 
usaha tape lebih baik dalam mengeluarkan produk-produk baru dan 
mampu bersaing dengan usaha tape lainnya. 
2. Kelemahan (Weaknesses), termasuk dalam lingkungan internal yang 
menunjukkan adanya kekurangan pada usaha industri tape singkong. 
Hal ini menjadi salah satu pedoman untuk meminimalisisr kekurangan 
yang dimilki usaha tape. 
3. Peluang (Opportunities), termasuk dalam lingkungan eksternal yang 
merupakan segal sesuatunya dapat memungkinkan untuk mendapatkan 
peluang untuk memperbaiki usaha industri tape singkong dalam segi 
meningkatkan produk atau yang berhubungan dengan usaha tape itu 
sendiri. 
4. Ancaman (Threats), termasuk dalam lingkungan eksternal yang menjadi 
ancaman bagi usaha industri tape singkong baik dari masa kini maupun 
masa yang aan datang. 
Berdasarkan hasil analisi SWOT dari kekuatam, kelemahan, peluan, dan 
ancaman maka dapat disimpulkan startegi pengebanagan usaha tape selanjutnya 
akan dijelaskan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.  
Langkah selanjutnya yaitu menganalisis faktor internal dan faktor 
eksternal yang akan diperoleh dengan hasil penelitian berupa kuantitatif dari 
etiap responden yang telah mengisis kuisioner untuk melihat hasil bobot dan 
skala pada setiap pertanyaan. Kemudian penilaianyang telah terkumpul dapat 
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dilakukan dengan menganalisis menggunakan matrik IFAS (Internal Factor 
Analysis Strayeg) dan EFAS (Eksternal Factor Analysis Straegi). Analisis 
internal dapat dilakukan dengan mendaptakan faktor kakuatan yang anak 
dipergunakan dan faktor kelemahan yang diantisipasi. Bagan matrik IFAS yaitu 
: 
Tabel 3.3 Matrik Internal Factor Analysis Summery (IFAS) 
No Kekuatan Bobot Skala B x S 
1 Keterjangkaun harga    
2 Kualitas produk    
3 
4 
5 
Ketersediaan produk 
Produk tape 
Standar pengemasan produk 
   
No Kelemahan Bobot Skala B x S 
1 Promosi    
2 Tempat    
3 Pengenal    
Analisis eksternal dilakukan untuk mengembangkan faktor peluang yang 
dapat dimanfaatkan dan faktor ancaman yang perlu dihindari. Hasil nalisis 
eksternal yang digunakan apakah dapat mengetahui adanya respon terhadap 
peluang dan ancaman. Bagan yang digunakan matrik EFAS : 
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Tabel 3.4 Matrik Eksternal Factor Analysis Summery (EFAS) 
No Peluang Bobot Skala B x S 
1 Mendistribusikan produk    
2 Memberikan kemudahan    
3 Mengolah produksi baru    
4 Minat konsumen    
No Ancaman Bobot Skala B x S 
1 Pesaing baru    
2 Masyarakat bergotong-royong    
3 Penggunaan teknologi    
Dilihat dari hasil perhitungan antara matriks IFAS dan EFAS, dari hasil 
identifiksi seluruh faktor internal dan eksternal serta penentuan selisih nilai 
skor, kemudisn akan digambarkan diagram SWOT, dimana faktor kekuatan dan 
peluang diberi nilai positif (+), selain itu faktor kelemahan dan ancaman diberi 
niai negatif (-). Berikut diagram SWOT : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peluang 
kekuatan 
Ancaman 
Kelemahan 
Ubah Startegi  
Kuadadran III (-.+) 
Progresif  
Kuadran I (+,+) 
Kuadran IV (-,-) 
Strategi bertahan 
Kuadran II (+,-) 
Diversifikasi strategi 
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Gambar 3.1. Diagram Analisis SWOT 
Keterangan : 
Kuadran 1 :(positif,positif) merupakan situasi atau posisi yang sangat 
menguntungkan karena memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat 
memanfaatkan peluang yang ada. hal ini  sangat dimungkinkan untuk terus 
melakukan pertumbuhan dan meraih kemajuan secara maksimal.  
Kuadran 2 :(positif,negatif) merupakan situasi dimana terdapat berbagai 
ancaman atau tantangan besar, namun masih memiliki kekuatan dari segi 
internalnya.Strategi yang harus diterapkan adalah strategi diversifikasi 
(produk/jasa).Oleh karenanya, organisasi disarankan untuk segera 
memperbanyak ragam strategi taktisnya. 
Kuadran 3 :(Negatif, Positif) merupakan situasi atau posisi yang lemah namun 
sangat berpeluang besar. Fokus eduwisata ini adalah meminimalkan masalah-
masalah internal eduwisata  atau mengubah strategi sebelumnya sehingga dapat 
merebut peluang yang lebih baik.  
Kuadran 4 :(negatif,negatif) merupakan situasi atau posisi yang sangat tidak 
menguntungkan atau kondisi sangat lemah karena menghadapi beberapa 
ancaman atau tantangan besar.  
 Setelah mengetahui posisi eduwisata pada diagram SWOT, maka 
langkah selanjutnya  merumuskan strategi yang tepat dari analisis sebelumnya. 
Tabel 3.5 Matriks SWOT 
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Internal 
Eksternal 
Strength (S) – Kekuatan Weaknesses (W) - 
Kelemahan 
Opportunities (O) – 
Peluang 
Strengths-Opportunities  Weaknesses – 
Opportunities 
Threats (T) – Ancaman Strenghts – Threats Weaknesses-Threats 
Matrik SWOT  terdapat beberapa strategi yang meliputi beberapa elem-
elemen yang terdapat pada analisis SWOT, ada empat tipe startegi (Rangkuti, 
2008), antara lain yaitu : 
1. Strategi SO yang merupakan suatu situasi dan posisi yang sangat 
menguntungkan karena memiliki peluang dan ancaman dimana dapat 
menghasilkan manfaat untuk memiliki peluang yang ada. 
2. Strategi ST yang merupakan suatu situasi dimana terdapat berbagai 
ancaman atau tantangan besar, namun masih memiliki kekutan dari segi 
internalnya. Strategi yang digunakan dalam posisi ini adalah 
menggunakan startegi kekutan untuk memanfaatkan peluang jangka 
panjang. 
3. Strategi WO yang merupakan situasi dan posisi yang lemah namun 
dapat berpeluang sangat beasar. Startegi ini dapat menyesuiakan dengan 
adanya masalah internal sehingga dapat mencapai peuang yang lebih 
baik. 
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4. Strategi WT yang merupakan situasai yang tidak menguntungkan atau 
kondisi sangat lemah karena menghadapi beberapa ancaman dan 
tantangan yang besar. 
1.6 Uji Instrumen  
Instrumen peneitian merupakan suatu alat yang berfungsi untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamatai. Tujuan penggunaan 
instrumen adalah untuk memudahkan penelitian mengambil dan mengolah data, 
instrumen penelitian yang digunakan berupa kuisioner dan dokumantasi. 
Penelitian ini menggunakan uji instrumen yang merupakan alat untuk 
digunakan sebagai pengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati 
(Sugiyono, 2011:102). 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kuisioner 
(angket) yang disusun oleh peneliti itu sendiri guna melihat adanya perbedaan 
variabel yang diukur dalam pengembangan yang dijalankan pada setiap instansi 
usaha. Indikator tersebut kemudian akan dijadikan titik tolak ukur penyususnan 
pernyataan dan pertanyaan. Dengan menggunakan skor alternatif untuk 
jawaban yang akan ditujukan kepada setiap responden, yaitu sebgai berikut :  
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Tabel 3.6 Skor Alternatif Jawaban Positif pada Faktor Kekuatan, 
Kelemahan, Peluang dan Ancaman 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju 5 
Setuju  4 
Ragu-ragu 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Uji instrumen ini digunakan untuk mengetahui adanya validitas dan 
reabilitas instrumen, yang akan dilihat layak tidaknya instrumen penelitian yang 
digunakan dalam pengambilan data penelitian tersebut. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan adanya tingkatan 
kevalidan aau kesahihan suatu instrumen. Instrumen dapat diaktan valid 
apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur (Nurhasana, 2007). 
Validitas data diperoleh dengan menunjukkan skor angka yang 
diperoleh dari jawaban pertanyaan dan pernyataan angket yang dibuat. 
Menurut Nurhasana (2007), milai validitas dicari dengan rumus korelasi 
product moment dari Karl Pearsen. Hal ini digunakan untuk 
mengkorelasikan skor butir yang dinyatakan dengan simbol (X) terhadap 
skor total instrumen yang dinyatakan dengan simbol (Y). Adapun rumusnya 
sebagi berikut : 
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Keterangan:  
rxy = koefisiensi korelasi product moment  
N = jumlah responden  
ƩXY = jumlah perkalian antara X dan Y  
ƩX = jumlah skor butir X  
ƩY = jumlah skor butir Y  
ƩX2 = jumlah kuadrat dari skor butir  
ƩY2 = jumlah kuadrat dari skor total  
1 Uji Reabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.Reliabilitas instrumen dalam 
penelitian ini diuji dengan internal consistency, dilakukan dengan mencobakan 
instrumen sekali saja yang kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan 
teknik tertentu. Untuk menguji reliabilitas instrumen ini digunakan rumus 
Alpha Cronbach yaitu: 
 
Keterangan:  
r11 = reliabilitas instrumen  
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k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  
Ʃσi
2
 = jumlah varians skor tiap-tiap item  
σi
2 
= varians total 
 
